BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa balita merupakan masa yang ditandai dengan proses pertumbuhan

protein. Aotei d buh 1 : sumber

gganti sel-sel

yang telah rusak dan memelihara keseimbangan cairan tubuh (Proverawati,

2016).



Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2020, melaporkan
bahwa pada tahun 2020 terdapat 49 juta anak di bawah usia 5 tahun mengalami
kekurang gizi diantaranya 68% terdapat di Asia dan 28% di Afrika. Indonesia
menempati salah satu negara di dunia dengan kasus kekurangan gizi pada anak

balita bila dibandingkan angka ambang batas yang ditetapkan badan kesehatan

dunia. Kategori kekurangan gi

balita (65. mengalami g1zl buruk. Dinas

Barat berupaya menurunkan angka status gizi yang bermasal hingga tahun
2025 dibawah 20%. Kejadian gizi buruk yang banyak didapatkan di tiga

Kabupaten Sumatera Barat yang tertinggi yaitu Mentawai mencapai 14.365



balita, Kabupaten Sijunjung yaitu 12.364 balita dan Kota Padang 11.236 balita
(Dinkes Sumbar, 2021).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Padang
(2021) status gizi balita berdasarkan indeks BB/U, TB/U dan BB/TB menurut

Kecamatan dan Puskesmas Kota Padang didapatkan populasi balita banyak di

ag, Lubuk Buaya
’ OO

Ditingkat
ketahanan pangan keluarga, pola asuh terhadap anak, dan pelayanan kesehatan

primer sangat menentukan dalam membentuk anak yang tahan gizi buruk

(Kemenkes RI, 2017).



Secara makro, dibutuhkan ketegasan kebijakan, strategi, regulasi, dan
koordinasi lintas sektor dari pemerintah dan semua stakeholders untuk
menjamin terlaksananya poin-poin penting, seperti pemberdayaan masyarakat,
pemberantasan kemiskinan, ketahanan pangan, dan pendidikan yang secara
tidak langsung akan mengubah budaya buruk dan paradigma di tataran bawah

dalam hal perawatan gizi tg

can. Ketiga YaKtor penyebaD

oan ti katSdﬂlk&ls, dan¥kemis,

Pola asuh

pengetahuan orang tua atau pengasuh. Pada umumnya masyarakat memberikan
makanan pada anak umur 6-24 bulan berupa makanan yang rendah lemak,

sehingga nilai energi anak menjadi rendah. Padahal WHO menganjurkan



pemberian makanan yang mengandung lemak 30-45% dari total energi
(Kemenkes Status Gizi, 2017).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Budiman, dkk (2019)

yang berjudul faktor-faktor yang berhubungan dengan status gizi pada anak

balita usia 12-59 bulan di Puskesmas Besulutu Sulawesi Tenggara. Hasil

seimbang dan manfaat makanan pada balita (Notoadmodjo, 2018).



Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rumahorbo, dkk
(2020) yang berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi pada anak
balita di wilayah kerja Puskesmas Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang. Hasil

penelitian menyatakan bahwa banyak didapatkan 90% tingkat pengetahuan ibu

rendah dan banyak didapatkan yaitu 96.4% status gizi kurang. Hasil penelitian

61.2% status gizi kurang. Hasil penelitian didapatkan bahwa pendatan orang
tua yang rendah disebabkan oleh kurangnya kecukupan kebutuhan rumah
tangga yang dipenuhi dan balita tidak mendapatkan asupan makanan yang

mengandung gizi lebih.



Berdasarkan data yang diperoleh di Puskesmas Lubuk Buaya selama 3
bulan terakhir dari bulan Januari-Maret 2023 didapatkan bahwa kejadian
permasalahan gizi balita mecapai 264 balita, kejadian gizi kurang sebanyak
158 balita, gizi buruk sebanyak 106 balita. Permasalah gizi pada balita

dikarenakan kurangnya balita mendapatkan asupan gizi (Puskesmas Lubuk

Buaya, 2023).

Hasil survei g



Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka peneliti telah
melakukan penelitian tentang “Faktor-faktor yang berhubungan dengan
status gizi pada anak balita usia 12-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas

Lubuk Buaya Kota Padang Tahun 2023”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar _bélakasn as. dmaka rumusan masalah pada

bulan di wilayah kerja Puskesmas Lubuk Buaya Kota Padang tahun 2023
c. Diketahui distribui frekuensi pengetahuan ibu balita usia 12-59 bulan di

wilayah kerja Puskesmas Lubuk Buaya Kota Padang tahun 2023



. Diketahui distribusi frekuensi pendapatan orang tua balita usia 12-59
bulan di wilayah kerja Puskesmas Lubuk Buaya Kota Padang tahun 2023
. Diketahui hubungan pola makan dengan status gizi pada anak balita usia

12-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Lubuk Buaya Kota Padang

tahun 2023.

. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya
sebagai bahan perbandingan dalam meneliti tentang faktor-faktor yang

berhubungan dengan status gizi pada anak balita usia 12-59 bulan.
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2. Praktis
a. Bagi STIKes Alifah Padang
Dapat memberikan informasi terkait faktor-faktor yang berhubungan
dengan status gizi pada balita usia 12-59 bulan dan sumber bacaan untu

referensi melakukan penelitian dengan mengunakan tekhnik-tekhnik

penelitian yang ada.

Puskesmas Lubuk Buaya Kota Padang data 3 bulan terakhir berjumlah 264
balita, sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin

berjumlah 80 responden dengan mengguanakan teknik simple random
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sampling. Data dikumpul melalui kuesioner dengan melakukan wawancara

langsung kepada responden. Data dianalisis secara univariat dan bivariat
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